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HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 
ANAK DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 2 PLUPUH. 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis 
terhadap motivasi belajar anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh 
berjumlah 59 anak. Peneliti mengambil sampel menggunakan rumus slovin, dari 
populasi 59 anak menjadi 37 anak. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan proposional random sampling dengan hasil 37 responden. Pengumpulan 
data menggunakan angket dan instrument yang digunakan berupa angket tertutup 
dengan skala likert. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis korelasi 
dan untuk mempermudah peneliti untuk mengolah suatu data peneliti menggunakan 
bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang kuat. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai korelasi yaitu 0,724, hal ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis 
dengan motivasi belajar anak memiliki nilai probabilitas (sig.) adalah  0,000 < 0,05, 
maka Ho ditolak. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
pola asuh demokratis dengan motivasi belajar anak. 
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Abstract 
The purpose of this study was to determine the relationship of democratic parenting to 
children's learning motivation in TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh. This study 
uses a quantitative approach with the type of descriptive correlational research. The 
population in this study was Aisyiyah Kindergarten Bustanul Athfal 2 Plupuh amount 
59 children. Researchers took samples using the slovin formula, from a population of 
59 children to 37 children. The sampling technique used in this study used proportional 
random sampling with the results of 37 respondents. Collecting data using a 
questionnaire and the instrument used is a closed questionnaire with a Likert scale. The 
data in this researcher were analyzed using correlation analysis and to make it easier for 
researchers to process data using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
version 20 assistance program. The results showed that there was a very strong positive 
relationship. The results showed that there was a strong positive relationship. The 
calculation results obtained a correlation value of 0.724, this indicates that democratic 
parenting with children's learning motivation has a probability value (sig.) is 0.000 
<0.05, then Ho is rejected. From these data it can be concluded that there is a 
relationship between democratic parenting and children's learning motivation. 
 







Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas bangsa dan kemajuan 
pendidikan merupakan suatu determinasi (Saefullah, 2012:34). Pendidikan umum 
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, 
keluarga merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan 
umum pendidikan. Pendidikan pertama kali yang didapatkan oleh seorang anak berasal dari 
keluarga atau orang tua. Orang tua berperan penting dalam pemberian motivasi belajar 
kepada anaknya. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 
merupakan perubahan tingkah laku secara relatif permanen untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan (Wahab, 2015:242). Sedangkan motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak 
atau pendorong dalam belajar. Motivasi timbul karena adanya kebutuhan atau keinginan 
dalam diri seseorang sehingga tujuan yang dikehendaki oleh individu dapat tercapai (Salvin, 
2011:99). Seorang anak yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan meluangkan 
banyak waktu untuk belajar atau akan lebih tekun belajar dibandingkan dengan anak yang 
kurang memiliki motivasi belajar. Oleh karena itu terkadang suatu proses belajar tidak dapat 
mencapai hasil yang maksimal disebabkan oleh ketiadaan kekuatan yang mendorong atau 
dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar anak. Anak memperoleh hasil 
belajar sesuai dengan usaha yang telah dilakukan. Dengan kata lain belajar sedikit hasilnya 
sedikit, belajar banyak hasilnya banyak.  
Orang tua memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar anak dalam 
hal ini adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua merupakan suatu cara terbaik yang 
dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab 
kepada anak (Thoha, 1996:109). Peran orang tua sangat berpengaruh dalam mendidik anak-
anaknya, maka sikap yang orang tua perlihatkan akan menjadi perhatian anak. Dukungan dari 
orang tua merupakan suatu pemacu semangat belajar bagi anak. Orang tua yang selalu 
memberikan kasih sayang dan selalu meluangkan waktu, akan membantu anak memiliki 
keinginan belajar yang kuat. Apabila anak memiliki keinginan dan semangat belajar yang 
tinggi maka anak tidak terpaksa untuk bersekolah. Anak akan selalu berusaha untuk 
mengerjakan tugas sekolah dengan tepat. 
Pola asuh yang mencakup sikap dan perilaku dari orang tua berpengaruh terhadap 




hingga mencapai arah kedewasaan, baik kedewasaan fisik maupun kedewasaan pemikiran, 
dengan harapan agar dimasa yang akan datang anak mampu mandiri dan tanpa bergantung 
pada orang lain, termasuk pada orang tua. Hubungan dekat antara orang tua dan anak sangat 
diperlukan sekali. Apabila orang tua jarang memperhatikan perkembangan belajar anak, 
orang tua kurang mengerti apa saja yang dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan anak, 
atau orang tua yang jarang menemani, membimbing dan memberi semangat belajar anak 
sehingga motivasi belajar anak menjadi rendah. 
Orang tua satu dengan yang lain akan memberikan pola asuh yang berbeda-beda 
dalam mendidik anaknya. Perbedaan pola asuh yang diterima oleh anak secara tidak langsung 
akan mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. Setiap anak memiliki tingkat motivasi 
belajar yang berbeda-beda, karena setiap orang tua satu dengan yang lain memberikan pola 
asuh yang berbeda dalam membimbing dan mendidik anaknya. Dari latar belakang keluarga 
yang berbeda akan membentuk pola asuh orang tua yang berbeda-beda dan diprediksikan dari 
pola asuh orang tua yang berbeda-beda itu mempengaruhi motivasi anak dalam belajar.  
Berdasarkan hasil observasi di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh menunjukkan 
bahwa sebagian besar anak memiliki motivasi belajar yang kurang. Hal ini terlihat pada saat 
pembelajaran berlangsung anak kurang menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran, 
anak kurang serius dalam belajar atau bermalas-malasan ketika belajar, anak tidak menyimak 
penjelasan guru, serta anak saat mendapatkan tugas dari guru anak sibuk sendiri sehingga 
tugas tidak terselesaikan dengan cepat. 
Dari hal tersebut terlihat bahwa motivasi belajar anak rendah. Maka sikap orang tua 
yang terbuka dan selalu menyediakan waktu akan membantu anak dalam memahami dirinya 
yang terus mengalami perubahan akan membantu anak meningkatkan semangat belajarnya. 
Anak merasa tidak terpaksa untuk sekolah dan semangat belajarnya pun akan tumbuh terus. 
Dengan adanya sikap yang positif, maka anak akan merasa lebih mudah untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya. Anak akan mengoptimalkan potensi berpikirnya di sekolah dan selalu 
berusaha untuk mengerjakan tugas sekolahnya dengan tepat. 
Jelas bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting bagi pembentukan pola 
berpikir dan kecakapan anak. Pola pengasuhan yang positif akan berdampak baik pada 
perkembangan anak, begitu juga sebaliknya, pola pengasuhan yang tidak baik akan 
berdampak tidak baik juga pada perkembangan anak. Keberhasilan anak dalam belajar 
merupakan sesuatu yang diharapkan oleh setiap orang tua. Untuk mewujudkan harapan 
tersebut tentunya orang tua perlu memahami anak sebagai manusia seutuhnya dan memahami 




Berdasarkan paparan di atas, sehingga peneliti tertarik dengan melakukan penelitian 
yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh”. 
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian yaitu deskriptif 
korelasional. Menurut seseorang bernama Arikunto (2006:12) menyatakan bahwasanya 
penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang mempergunakan data berupa angka, di 
awali dengan pengumpulan data, penafsiran, maupun penampilan hasil penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah anak 
didik TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh dengan jumlah seluruh anak yaitu 59 anak. 
sedangkan sampel berjumlah 37 anak. Teknik pengambilan sampel yaitu mempergunakan 
Porporsional Random Sampling. Pada penelitian ini menggunakan dua variable  terdiri atas 
variabel bebas yaitu pola asuh orang tua, sedangkan variabel terikat yaitu motivasi belajar 
anak.  
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket dan dokumentasi. 
Instrument yang digunakan merupakan sebuah skala Likert yang di susun berdasarkan pada 
berbagai macam kisi-kisi yang sudah lebih dulu di persiapkan dengan 5 kriteria pilihan 
jawaban yakni tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu. Setiap jawaban 
mempunyai skor masing-masing. Instrument yang di sebar guna memperoleh pesan ataupun 
informasi yang memiliki keterkaitan dengan pola asuh demokratis terhadap motivasi belajar 
anak yaitu angkat tertutup, yakni dengan berbagai macam pilihan jawaban yang sudah di 
sediakan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis 
statistik inferensial, dan uji hipotesis.  Pengujian analisis deskriptif berupa mean, median, 
modus, standar deviasi, range, serta minimal maupun makismal. Pengujian analisis statistik 
inferensial menggunakan uji normalitas dan uji liniearitas. Sedangkan pengujian hipotesis 










3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Data 
3.1.1 Deskripsi Data 
Sebelum melakukan analisis data perlu dilakukan skoring angket dan dilakukan 
tabulasi skor. Pemberian skor dilakukan berdasarkan jawaban subjek dan memperlihatkan 
sifat item yaitu positif dan negatif. Berikut pemaparan kriteria jawaban beserta skornya. 
Tabel 1. Kriteria Jawaban dan Skor Angket 
Alternatif Jawaban  Skor Statement Positif Skor Statement Negatif 
Selalu (S) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KD) 3 3 
Jarang (JR) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
dan analisis statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang dipergunakan terdiri dari perhitungan nilai tertinggi dan 
terendah, mean, median, modus, standar deviasi dan range pada setiap variabel 
penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi  
a. Variabel Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan data pola asuh orang tua yang diolah menggunakan program 
SPSS Versi 20 for windows maka diperoleh jumlah skor tertinggi (max) sebesar 44 
dan jumlah skor terendah (min) sebesar 32, nilai rata-rata (mean) sebesar 40,32, nilai 
tengah (median) sebesar 41,00, modus sebesar 43, standar deviasi sebesar 3,300 dan 







































a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Kurtosis




b. Variabel Motivasi Belajar Anak 
Berdasarkan data motivasi belajar anak yang diolah menggunakan program 
SPSS Versi 20 for windows maka diperoleh jumlah skor tertinggi (max) sebesar 121 
dan jumlah skor terendah (min) sebesar 78,  nilai rata-rata (mean) sebesar 105,54, 
nilai tengah (median) sebesar 109,00, modus sebesar 117, standar deviasi sebesar 
12,341, dan range sebesar 43.  
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3.1.2 Analisis Statistik Inferensial 
Sebelum dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis korelasi. Dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas ini betujuan untuk mengidentifikasi populasi atau sampel yang 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mempermudah peneliti dalam uji normalitas 
maka peneliti menggunakan metode kolmogorov-smirnov test dengan bantuan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Berikut adalah hasil dari 
uji normalitas. 
Tabel 4. Output Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 37 37 
Normal Parametersa,b 
Mean 40.32 105.54 
Std. Deviation 3.300 12.341 
Most Extreme Differences 
Absolute .155 .157 
Positive .133 .112 
Negative -.155 -.157 
Kolmogorov-Smirnov Z .942 .957 
Asymp. Sig. (2-tailed) .337 .319 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari output diatas yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode 
Kolmogorof-Smirnov test mempunyai taraf signifikan lebih dari 0,05 maka data 
distribusi tersebut dikatakan normal. Didapat dari hasil output pola asuh demokratis 
memiliki nilai sig. 0,337 > 0,05, maka data berdistribusi normal. Didapat dari hasil 
output motivasi belajar anak memiliki nilai sig. 0,319  >  0,05, maka data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah ke dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear dengan mencari persamaan garis regresi variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Dengan nilai probabilitas > 0,05 maka data dapat 
dinyatakan linier. Untuk mempermudah peneliti maka peneliti menggunakan bantuan 




Tabel 5. Output Uji Linearitas 
 
Didapat dari hasil output diatas nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,444,  F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = didapat dari tabel 
nilai kritik sebaran F dengan cara melihat df/db2 = 17 (dilihat dari Within Groups), 
sehingga F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,59. Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,444 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,59 dan nilai Sig. 0,227 > 0,05, 
maka dikatakan hubungan antara variabel pola asuh orang tua (X) dengan motivasi 
belajar anak (Y) adalah linear. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan linearitas, dapat dilakukan perhitungan 
untuk hipotesis menggunakan uji korelasi Product Moment dari Peason. 
Uji Korelasi 
Tabel 6. Output Uji Korelasi 
Correlations 




Pola Asuh Demokratis 
Pearson Correlation 1 .724** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 37 37 
Motivasi Belajar Anak 
Pearson Correlation .724** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 37 37 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara pola 
asuh demokratis dengan motivasi belajar anak sebesar 0,724, artinya korelasi kuat. 
Tanda korelasinya adalah positif (+) artinya semakin demokratis pola asuhnya, maka 
motivasi belajar anak semakin tinggi. Pola asuh demokratis dengan motivasi belajar 
anak memiliki nilai probabilitas (sig.) adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. 






Berdasarkan analisis data mengenai hubungan pola asuh demokratis dengan motivasi belajar 
anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Plupuh dapat diketahui besarnya nilai uji korelasi 
product moment yaitu sebesar 0,724 artinya korelasi kuat. Tanda korelasinya adalah positif 
(+) artinya semakin demokratis pola asuhnya, maka motivasi belajar anak semakin tinggi. 
Pola asuh demokratis dengan motivasi belajar anak memiliki nilai probabilitas (sig.) adalah 
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, berarti bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis 
dengan motivasi belajar anak.  
Sardiman (2014:75) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar yaitu:  
1. Cita-cita atau aspirasi  
Cita-cita atau aspirasi adalah target yang hendak dicapai tetapi membutuhkan waktu 
untuk mencapainya 
2. Kemampuan belajar  
Kemampuan belajar adalah taraf perkembangan berpikir anak yang menjadi ukuran. 
3. Kondisi Anak 
Kondisi anak yang mempengaruhi motivasi belajar yang berhubungan dengan kondisi 
fisik atau psikologis. 
4. Kondisi Lingkungan  
Kondisi lingkungan yaitu berupa lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan 
masyarakat yang mempengaruhi motivasi belajar. 
5. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur yang keberadannya dalam proses 
belajar kurang stabil, kadang lemah atau bahkan hilang. 
6. Upaya guru membelajarkan anak 
Upaya guru mempersiapkan diri sebelum mengajar anak mulai dari penguasaan materi, 
cara menyampaikan materi, hingga mengevaluasi hasil belajar anak. 
Berdasarkan penelitian menyatakan bahwa dari enam faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah kondisi lingkungan yaitu berupa lingkungan keluarga. Keluarga 
merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak yang berpengaruh besar. Lingkungan 
keluarga sangat besar pengaruhnya sebagai stimulus dalam perkembangan anak. Bentuk 
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Orang tua dikatakan 




kehidupan anak di kemudian hari. Keberhasilan belajar anak sangat memerlukan dorongan 
atau motivasi dari keluarga terutama orang tua sebagai pendidik utama. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan motivasi belajar anak. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh oleh Awalia (2019) hasilnya bahwa di dapat dengan uji tabel r hitung yaitu 0,662, 
setelah itu berkonsultasi dengan tabel r dengan df sebesar 40 pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,263. Hasil perhitungan diperoleh nilai r tabel yaitu 0,662 > 0,263 hal ini menunjukkan Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu diperkuat 
oleh Asyifah (2019) hasilnya bahwa motivasi anak akan menjadi baik jika pengasuhan 
dilakukan dengan baik orang tua. Pola asuh yang lebih baik itu orang tua lakukan, semakin 
baik anak motivasi belajar. Pola asuh atau pengasuhan yang benar-benar memberikan 
perhatian kepada anak menjadi salah satu pola asuh yang baik dalam menumbuhkan motivasi 
belajar anak dibandingkan pola asuh lainnya. Menurut pandangan Stewart dan Koch (Aisyah, 
2010) terdiri dari 3 pola asuh orang tua yaitu pola asuh otoriter merupakan bentuk pola asuh 
yang menekankan pada pengawasan orang tua atau kontrol yang ditujukan pada anak untuk 
mendapatkan ketaatan dan kepatuhan, pola asuh permisif merupakan sikap orang tua 
meningkat namun kontrolnya rendah, memberikan kebebasan terhadap anak untuk 
mengatakan dorongan keinginannya, dan pola asuh bersikap responsif terhadap kebutuhan 
anak, mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan, memberikan penjelasan 
tentang dampak perbuatan yang baik atau buruk, serta mendorong anak untuk mandiri atau 
dapat membuat keputusan diri. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Rosiana, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
pola asuh demokratis dengan prestasi belajar matematika. Koefisien korelasi sebesar 0,711, 
tandanya korelasi kuat dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
prestasi belajar matematika. 
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